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PENGARUH INGREDIENTS SAFETY, ECO-FRIENDLY PACKAGING,
DAN SOCIAL MEDIA MARKETING DI INSTAGRAM TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK BHUMI MOISTURIZER REFILL
ECO-PACK DENGAN ENVIROMENTAL CONCERN SEBAGAI
VARIABEL MODERASI

RAHAYU FIRDA YANTI
Manajemen

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Ingredients Safety, Eco-
Friendly Packaging, dan Social Media Marketing di Instagram terhadap Keputusan
Pembelian Produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack dengan Enviromental
Concern sebagai Variabel Moderasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
dan menganalisis pengaruh Ingredients Safety, Eco-Friendly Packaging, dan Social
Media Marketing di Instagram terhadap Keputusan Pembelian Produk Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack dengan Enviromental Concern sebagai Variabel
Moderasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling
yaitu purposive sampling. Populasi pada penelitian ini ialah semua konsumen yang
pernah membeli Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack yang tersebar dibeberapa
wilayah di Indonesia. Sampel pada penelitian ini berjumlah 123 orang responden
dari konsumen yang pernah membeli Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar secara
online. Metode analisis yang digunakan ialah regresi analisis berganda dan analisis
regresi pemoderasi (MRA) yang dilakukan dengan alat bantu SPSS 23. Hasil
penelitian ini menunjukan Ingredients Safety berpengaruh positif signifikan
terhadap Keputusan Pembelian, Eco-Friendly Packaging berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dan Social Media Marketing
berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dan Enviromental
Concern tidak dapat memoderasi hubungan Eco-Friendly Packaging terhadap
Keputusan Pembelian.

Kata Kunci : Ingredients Safety, Eco-Friendly Packaging, Social Media Marketing,

Enviromental Concern, Purchase Decision, Keamanan Bahan, Kemasan Ramah
Lingkungan, Pemasaran Social Media Kepedulian Lingkungan.
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THE INFLUENCE OF INGREDIENT SAFETY, ECO-FRIENDLY
PACKAGING, AND SOCIAL MEDIA MARKETING ON INSTAGRAM ON
PURCHASING DECISIONS FOR BHUMI MOISTURIZER REFILL ECO-

PACK PRODUCTS WITH ENVIROMENTAL CONCERN AS A
MODERATING VARIABLE

RAHAYU FIRDA YANTI
Management

ABSTRACT

This study was conducted to see the effect of Ingredients Safety, Eco-
Friendly Packaging, and Social Media Marketing on Instagram on Purchasing
Decisions for Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack Products with Enviromental
Concern as a Moderating Variable. The purpose of this study was to test and
analyze the effect of Ingredients Safety, Eco-Friendly Packaging, and Social Media
Marketing on Instagram on Purchasing Decisions for Bhumi Moisturizer Refill
Eco-Pack Products with Enviromental Concern as a Moderating Variable. The
sampling technique used non-probability sampling, namely purposive sampling.
The population in this study are all consumers who have bought Bhumi Moisturizer
Refill Eco-Pack spread across several regions in Indonesia. The sample in this
study amounted to 123 respondents from consumers who have bought Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack. Data collection in this study used a questionnaire
distributed online. The analysis method used is multiple analysis regression and
moderating regression analysis (MRA) which is carried out with SPSS 23 tools. The
results of this study indicate that Ingredients Safety has a significant positive effect
on Purchasing Decisions, Eco-Friendly Packaging has a insignificant negative
effect on Purchasing Decisions, and Social Media Marketing has a significant
positive effect on Purchasing Decisions, and Enviromental Concern unable to
moderate the relationship between Eco-Friendly Packaging and Purchasing
Decisions.

Keywords: Ingredients Safety, Eco-Friendly Packaging, Social Media Marketing,
Enviromental Concern, Purchase Decision, Ingredients Safety, Eco-Friendly
Packaging, Social Media Marketing Environmental Concern.



PENGARUH INGREDIENTS SAFETY, ECO-FRIENDLY PACKAGING,
DAN SOCIAL MEDIA MARKETING DI INSTAGRAM TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK BHUMI MOISTURIZER REFILL
ECO-PACK DENGAN ENVIROMENTAL CONCERN SEBAGAI
VARIABEL MODERASI

RINGKASAN
1. Latar Belakang

Penggunaan kosmetik khususnya skincare kini sudah seperti kebutuhan
primer masyarakat khususnya wanita. Tingginya konsumsi skincare di Indonesia
menyebabkan pertumbuhan industri kecantikan semakin berkembang pesat. Saat
ini ada semakin banyak produk-produk skincare baru di pasaran yang juga
menyebabkan persaingan pada industri ini semakin kompetitif. Konsumen kini
menghadapi berbagai varian produk yang mengharuskan mereka untuk
mempertimbangkan berbagai faktor sebelum memilih produk perawatan kulit.
Keamanan bahan (ingredients safety) produk menjadi salah satu pertimbangan
utama yang diperhatikan konsumen saat memilih produk skincare. Hasil survei
ZAP Beauty Index 2023 menunjukan sebanyak 79,6% wanita di Indonesia
mengutamakan keamanan bahan produk dalam menentukan produk skincare yang

akan mereka beli.

Faktor lain yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum membeli
skincare ialah kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging). Hasil survey
yang dilakukan oleh Populix yang berjudul “Insights and Customer Perspective of
Halal Industy in Indonesia” yang dirilis pada maret 2023 menyebutkan 72%
responden setuju bahwa kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging)
merupakan satu diantara aspek penting lainnya yang dipertimbangkan saat
membeli produk kecantikan. Hal ini juga dipengaruhi oleh tingkat keperdulian
terhadap lingkungan semakin tinggi. Dalam sebuah survei yang dilakukan oleh
Kelompok Diskusi dan Kajian Opini Publik Indonesia tahun 2021 menunjukan
77,4% anak muda yang terdiri dari Generasi Z (14-24 tahun) dan Generasi Y (25-

40 tahun) di Indonesia tertarik akan isu lingkungan hidup. Ketertarikan mereka
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terhadap isu lingkungan hidup inilah yang menumbuhkan kesadaran akan
permasalahan lingkungan yang akan memicu kepedulian terhadap lingkungan
hidup serta keinginan untuk turut mencari solusi atas permasalahan lingkungan.
Environmental concern (kepedulian lingkungan) berperan sebagai salah satu faktor
utama dalam memberikan pengaruh keputusan konsumen dalam pembelian produk
eco-friendly packaging.

Menciptakan produk yang berkualitas tentu saja tidak cukup bagi
perusahaan agar konsumen memilih produkknya. Perusahaan perlu melakukan
pemasaran yang tepat agar konsumen mengetahui produk mereka dan berminat
untuk membelinya. Metode pemasaran yang efektif dan efesien diantara metode
lainnya saat ini ialah pemasaran melalui media sosial. Berdasarkan hasil survey
ZAP Beauty Index 2023 menunjukan 94,6% wanita Indonesia masih menggunakan
instagram untuk melihat konten kecantikan.

Bhumi merupakan satu produk skincare lokal yang berupaya untuk
berkomitmen terhadap kualitas produknya dengan memastikan kandungan bahan
produk yang digunakan aman bagi konsumennya, selain itu melalui prdouk Bhumi
Moisturizer Reffil Eco-Pack menunjukan keseriusannya dalam upaya memberikan
dukungan gerakan ramah lingkungan dengan memulai “Reffilable Culte” melalui
kemasan refil yang ramah lingkungan dengan harapan dapat mengurangi sampah
plastik yang sulit untuk didaur ulang. Selain itu, Bhumi juga berupaya aktif dalam
menggunakan media sosial khususnya instagram dalam memperkenalkan dan
mempromosikan produknya ditengah persaingan ketat pada industri kecantikan
khususnya skincare diera digital ini.

Berdasarkan ulasan yang telah uraiankan, maka penulis tertarik melakukan
penelitian yang membahas tentang “Pengaruh Ingredient Safety, Eco-Friendly
Packaging dan Social Media Marketing di Instagram terhadap Keputusan
Pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack dengan Environmental Concern

sebagai Variabel Moderasi”
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2. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah ingredient safety berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack?

2. Apakah eco-friendly packaging berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack?

3. Apakah social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack?

4. Apakah environmental concern dapat memoderasi eco-friendly packaging

terhadap keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack?

3. Tujuan Penelitian

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari ingredient safety, eco-
friendly packaging, social media marketing terhadap keputusan pembelian Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack dan untuk menguji dan menganalisis peran
environmental concern dalam memoderasi eco-friendly packaging terhadap

keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack.

4. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling melalui purposive
sampling. Populasi pada penelitian ini ialah semua konsumen yang pernah membeli
Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack yang tersebar dibeberapa wilayah di Indonesia.
Penelitian ini melibatkan 123 responden memenuhi kriteria konsumen yang pernah
membeli Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack. Penelitian ini mengumpulkan data
menggunakan kuesioner yang disebar secara online. Metode analisis yang
digunakan ialah analisis regresi berganda dan analisis regresi pemoderasi (MRA)
yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 23. Hipotesis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

H1. Ingredient safety berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack
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H2. Eco-friendly packaging berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack

H3. Social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack

H4. Environmental concern dapat memoderasi eco-friendly packaging terhadap

keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack

1. Hasil dan Pembahasan
1 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa

Ingredient Safety berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Produk Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack. Hal ini dapat diketahui dari nilai t hitung sebesar
5,637 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,980 dan nilai signifikasi 0,000 <
0,05.

2 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa Eco-
Friendly Packaging tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack. Hal ini dapat diketahui dari nilai
t hitung sebesar -1,682 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,980 dan nilai
signifikasi 0,095 < 0,05.

3 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa Social
Media Marketing berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Produk Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack. Hal ini dapat diketahui dari nilai t hitung sebesar
2,533 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,980 dan nilai signifikasi 0,013 <
0,05.

4 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa variabel
Enviromental Concern merupakan variabel moderasi namun tidak dapat
memoderasi hubungan Eco-Friendly Packaging terhadap Keputusan
Pembelian Produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack dikarenakan Eco-
Friendly Packaging tidak memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pembelian.

5 Ingredients Safety, Eco-Friendly Packaging, Social Media Marketing secara

simultan dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian dapat dilihat pada hasil
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uji F yang memperoleh nilai F hitung sebesar 15,118 lebih besar daripada
nilai F tabel yakni sebesar 2,68 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05.

2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa
ingredient safety berdampak positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack. Di sisi lain, eco-friendly packaging
memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan untuk membeli
produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack. Social media marketing menunjukkan
dampak positif dan penting terhadap keputusan untuk membeli produk Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack. Selain itu, environmental concern tidak dapat
memoderasi hubungan antara eco-friendly packaging terhadap keputusan
pembelian, karena eco-friendly packaging tidak berdampak pada keputusan

pembelian.

3. Saran
1. Bagi Perusahaan

a. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui ingredient safety merupakan
salah satu faktor yang paling penting yang menjadi pertimbangan
konsumen dalam memutuskan pembelian produk Bhumi Moisturizer
Refill Eco-Pack maka penting bagi perusahaan untuk tetap menjaga
kepercayaan konsumen dan reputasi perusahaan dengan mengupayakan
untuk meningkatkan pengawasan terhadap aspek keamanan bahan baku
produk.

b. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa eco-friendly
packaging bukan merupakan faktor utama yang dipertimbangkan
konsumen dalam memutuskan pembelian produk Bhumi Moisturizer
Refill Eco-Pack. Perusahaan dapat melakukan kampanye pemasaran yang
menekankan akan pentingnya keberlanjutan dan manfaat yang dapat

dirasakan oleh konsumen jika memulai memperhatikan lingkungan.
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c. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa social media
marketing merupakan salah satu faktor yang menjadi bahan pertimbangan
konsumen dalam memutuskan pembelian produk Bhumi Moisturizer
Refill Eco-Pack maka penting bagi perusahaan mengoptimalkan
penggunaan media sosial untuk kegiatan pemasaran.

d. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tanggapan responden
mengenai environmental concern sudah baik namun belum cukup
mendorong konsumen untuk membeli produk Bhumi Moisturizer Refill
Eco-Pack. Hal tersebut dikarenakan konsumen tidak menjadikan
packaging sebagai faktor utama dalam memutuskan untuk membeli
produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack. Maka perusahaan perlu
meningkatkan edukasi kepada konsumen mengenai manfaat produk
dengan kemasan ramah lingkungan, berikan informasi mengenai dampak
positif produk kemasan ramah lingkungan dalam berkontribusi pada

keberlanjutan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai topik industri kosmetik dapat mengkaji lebih dalam tentang fenomena
fast beauty. Minat yang tinggi masyarakat dalam mengomsumsi produk-produk
kosmetik membuat perusahaan-perusahaan kosmetik terus mengeluarkan produk
baru dalam kurun waktu singkat. Fenomena ini tentu memiliki dampak buruk bagi
lingkungan, konsumen, dan perusahaan itu sendiri yang membuat fenomena ini
penting untuk dikaji lebih mendalam. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
variabel — variabel baru seperti Impulse Buying, Viral Marketing, Fear of Missing
Out (FOMO), dan Live Shopping,. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas
lingkup penelitian dan memperbanyak sampel penelitian untuk melihat
kemungkinan jawaban yang semakin beragam dari responden. Peneliti juga dapat
membuat pertanyaan yang lebih spesifik dan lebih terfokus agar responden tidak

bias dalam menafsirkan pertanyaan yang diberikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada masa kini penampilan merupakan salah satu hal yang penting untuk
diperhatikan karna penampilan sangat mempengaruhi segala aspek kehidupan
mulai dari kehidupan sosial hingga dalam pekerjaan/karir. Penampilan menjadi
kesan pertama (first impression) yang akan dinilai saat melihat seseorang. Dengan
berpenampilan yang bagus dan menarik akan membuat kesan yang positif.
Berpenampilan menarik atau yang biasa disebut dengan good looking bisa diartikan
dengan tampan atau cantik, memiliki postur tubuh yang ideal, kulit yang mulus dan
sehat hingga berpakaian rapi. Memiliki penampilan yang menarik dapat membantu
meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Pentingnya penampilan membuat orang-
orang mengupayakan berbagai cara untuk memperbaiki penampilannya salah

satunya ialah dengan menggunakan produk kosmetik.

Hal yang membuat wanita insecure

KULIT WAJAH

UKURAN / BERAT BADAN
PERUT

BENTUK BADAN

GIGI

DADA /PAYUDARA

RAMBUT

HIDUNG

TINGGI BADAN

BENTUK KESELURUHAN WAJAH

PIPI
MATA o
BIBIR o

Gambar 1.1 Hal yang membuat wanita merasa insecure
Sumber : ZAP Beauty Index (2023)

Produk kosmetik sangat digemari oleh wanita, penggunaannya saat ini
menjadi prioritas utama wanita dalam menunjang penampilannya sehari-hari. Hal

itu tidak luput karna rasa kurang percaya diri mereka akan penampilannya. Pada



gambar 1.1 diatas dapat dilihat hasil survei ZAP Beauty Index 2023 menunjukan
bahwa wanita Indonesia sebanyak 50,1% merasa paling insecure dengan kondisi
kulit wajah mereka. Wajah ialah bagian tubuh yang biasanya pertama kali dilihat
orang lain dan memiliki dampak pada first impression sehingga permasalahan pada
kulit wajah inilah yang dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri sebagian besar
wanita indonesia. Penggunaan produk kosmetik seperti skincare dipercaya dapat
membantu merawat dan mengatasi permasalan kulit wajah sedangkan penggunaan
makeup dapat menyamarkan permasalahan kulit dan membuat wanita tampil lebih
menarik.

Ketertarikan masyarakat akan produk-produk kosmetik tersebut membuat
peluang bisnis industri kosmetik semakin pesat. Di Indonesia sendiri, terjadi
peningkatan tren produk-produk kecantikan sejak pandemi Covid-19. Waktu yang
dihabiskan masyarakat di rumah selama pandemi turut berpengaruh terhadap
perubahan pola hidup masyarakat yang memicu kesadaran untuk merawat diri dan
tren perawatan dan kecantikan yang bermunculan saat itu. Menurut data dari Badan
Pusat Statistik (BPS), sektor kosmetik, termasuk farmasi, kimia, dan obat
tradisional, mencatat pertumbuhan sebesar 9,61% pada tahun 2021. Selain itu,
Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) melaporkan
adanya peningkatan jumlah perusahaan dalam industri kosmetik sebesar 20,6%.
Jumlah perusahaan meningkat dari 819 menjadi 913 antara tahun 2021 hingga juli
2022, dengan mayoritas pertumbuhan berasal dari sektor UMKM, mencapai 83%.
Hal ini menunjukan adanya potensi dan peluang yang besar di industri kosmetika,
terutama di Indonesia (Hasibuan, 2022).

Sejak pandemi tren kecantikan berupa personal care & skincare meningkat
pesat, hal ini dibuktikan dengan hasil riset Inventure dan Alvara Research Center
menunjukan bahwa sebanyak 78,2% responden lebih sering membeli produk
skincare dibandingkan makeup. Selaras dengan hasil survei Jakpat Beauty Trends
2022 saat ini 9 dari 10 wanita merasa bahwa penggunaan perawatan kulit atau
skincare lebih penting daripada makeup, 97% wanita setuju bahwa merawat kulit
wajah dengan produk skincare merupakan investasi yang berharga untuk kesehatan

kulit. Selain itu, hampir semua dari mereka percaya bahwa memiliki kondisi kulit



yang baik dapat meningkatkan rasa percaya diri. Bahkan berdasarkan hasil survei
yang ZAP Beauty Index 2023 menjelaskan bahwa lebih dari 60% wanita di

Indonesia menggunakan setidaknya empat produk skincare secara rutin setiap hari.

Gambar 1.2 Pengguna brand skincare lokal dan luar negeri bagi wanita Indonesia
Sumber : ZAP Beauty Index (2023)

Saat ini terdapat perubahan terhadap trend konsumsi produk skincare luar
negeri menjadi produk skincare lokal. Berdasarkan gambar 1.2 diatas dapat dilihat
hasil survei ZAP Beauty Index 2023 menujukan sebanyak 96,8% wanita di
Indonesia telah menggunakan merek skincare lokal. Sementara 77,8% wanita
menggunakan kombinasi merek skincare lokal dan internasional, namun hanya
3,2% yang menggunakan secara eksklusif merek skincare dari luar negeri.
Perubahan tren tersebut terjadi karena kesadaran masyarakat Indonesia terhadap
perbedaan iklim di Indonesia yang merupakan iklim tropis dengan iklim negara luar
yang merupakan iklim dingin dimana hal itu mempengaruhi kandungan formula
yang ada pada skincare lokal dan skincare luar negeri. Pernyataan tersebut
didukung oleh hasil survei Jakpat Beauty Trends 2022 dimana dari hasil survei
tersebut menyebutkan bahwa 76% pengguna skincare tertarik dengan skincare yang
diproduksi oleh perusahaan lokal, 3 dari 4 pengguna skincare merasa lebih mudah
menemukan produk skincare sesuai dengan kondisi kulitnya, 80% penguna
skincare tersebut mengaku bahwa skincare lokal lebih cocok dengan kondisi
kulitnya dibandingkan dengan skincare luar negeri. Kondisi seperti inilah yang
membuat industri kosmetik khususnya skincare di Indonesia semakin berkembang.

Setiap konsumen memiliki keinginan yang berbeda untuk memenuhi
kebutuhannya. Penting bagi perusahaan untuk mempelajari perilaku konsumen agar

dapat mengetahui apa yang dibutuhkan dan dinginkan konsumennya. Pemahaman



yang mendalam terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen menjadi landasan
utama bagi perusahaan untuk merancang produk yang tepat sejalan dengan
preferensi konsumen, membuka peluang bagi konsumen untuk memilih membeli
produk tersebut. Salah satu teori yang bisa digunakan untuk mengukur perilaku
konsumen ialah Theory of Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku yang
Terencana. TPB merupakan teori yang didasarkan pada asumsi bahwa manusia
terbiasa berperilaku dengan cara yang rasional dengan mempertimbangkan
konsekuensi dari tindakan mereka sebelum memutuskan untuk melakukan perilaku
tersebut (Ajzen, 1997 dan Khotimah, & Kurniawan, 2019). TPB dianggap sebagai
teori yang mapan untuk mengevaluasi proses pengambilan keputusan dalam
berbagai konteks (Wibowo, et al., 2022 dan Lova & Raharjo, 2023).

Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil oleh seseorang di
mana mereka memilih salah satu dari berbagai alternatif yang tersedia untuk mereka
(Schiffman & Kanuk 2011). Kini berbagai merek skincare baru bermunculan,
banyaknya merek skincare saat ini membuat alternatif pilihan konsumen semakin
beragam. Dalam membuat keputusan pembelian, konsumen melalui serangkaian
tahapan, dimulai dari menyadari masalah, mencari informasi tetang produk atau
merek, hingga akhimya tercipta suatu keputusan membeli suatu produk atau
layanan(Tjiptono, 2010).

Pada dasarnya penggunaan skincare bertujuan untuk merawat kulit agar
tetap sehat namun pada saat ini skincare telah mengalami perkembangan dan
inovasi sehingga penggunaan skincare tidak hanya untuk merawat kulit namun juga
untuk menenangkan, memulihkan, memperbaiki, hingga melindungi kulit. Untuk
mendapatkan hasil yang baik dalam penggunaan skincare tentu saja diperlukan
kandungan atau formula yang baik didalamnya. Sebagian besar bahan kimia
didalam produk kosmetik dalam bentuk pengawet dan wewangian yang mungkin
beracun dan dapat menyebabkan kanker, mutasi toksisitas reproduksi, dan
gangguan endokrin (Amasa, et al., 2012). Hal itu membuat masyarakat harus
berhati-hati dalam memilih kosmetik khususnya skincare jangan sampai
penggunaan skincare yang bertujuan untuk merawat kulit agar tetap tetap sehat dan

terawat justu merusak kulit karna terdapat bahan kimia berbahaya didalamnya.



Saat ini banyak kosmetik ilegal yang beredar dipasaran, beredarnya
kosmetik ilegal dapat merugikan masyarakat karna produk tersebut tidak terjamin
keamanannya. Solihin Sofian, Ketua Umum Perhimpunan Perusahaan dan Asosiasi
Kosmetika Indonesia (PPAK), menyatakan bahwa lonjakan produk kosmetik ilegal
disebabkan oleh penjualan yang tinggi dari produk kosmetik asing melalui platform
marketplace atau daring. Produk kosmetik ilegal terbagi menjadi dua kategori, yaitu
produk yang tidak memiliki izin edar resmi dan produk palsu dari produsen lain.
Menurut data dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), izin resmi untuk
produk kosmetika yang diterbitkan selama tahun 2021 mencapai 215 ribu,
sementara jumlah produk ilegal yang terdeteksi mencapai 8.778 (Arief, 2022).
Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik
dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), Reri Indiani mengatakan bahwa
sebanyak 46 produk kosmetik ditarik oleh BPOM pada oktober 2022 karna
mengandung bahan yang dilarang atau terdeteksi mengandung cemaran mikroba

(Putri & Hardiyanto, 2022).
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Gambar 1.3 Pertimbangan dalam memilih produk kecantikan dari tahun ke tahun
Sumber : ZAP Beauty Index (2023)



Keamanan bahan produk (ingredient safety) saat ini telah menjadi
pertimbangan utama dalam memilih produk kecantikan. Pada gambar 1.3 dapat
dilihat hasil survei ZAP Beauty Index 2023 menunjukan sebanyak 79,6% wanita
Indonesia memilih keamanan bahan produk sebagai faktor pertimbangan utama
dalam memilih skincare. Keamanan bahan yang digunakan dalam kosmetik
merupakan hal yang sangat penting bagi konsumen karena berpotensi berdampak
pada tubuh pengguna jika bahan atau zat yang tidak seharusnya digunakan dalam
produk kosmetik dipakai (Khuwaroh, Widarko, & Anwaruddin, 2019). Sebuah
studi yang dilakukan oleh Rani & Krishnan (2018) menghasilkan temuan bahwa
keamanan bahan dalam produk (ingredient safety) menjadi salah satu faktor yang
sangat signifikan dalam mempengaruhi siswa Melayu ketika memilih produk
skincare di Malaysia. Dari studi tersebut dapat disimpulkan bahwa keamanan bahan
produk (ingredient safety) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Akan
tetapi sebuah studi yang dilakukan oleh Indra, Balaji, & Velaudham (2020)
menghasilkan temuan yang bertentangan yang dimana pada penelitiannya
menunjukan bahwa tidak ada pengaruh keamanan bahan produk (ingredient safety)
terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut menunjukan masih adanya gap
penelitian terdahulu terkait keamanan bahan produk (ingredient safety) terhadap
keputusan pembelian.

Penggunaan kosmetik khususnya skincare kini sudah seperti kebutuhan
primer masyarakat khususnya wanita yang mana saat tidak hendak pergi
kemanapun skincare tersebut tetap digunakan dengan tujuan untuk merawat dan
menjaga kulit. Tingginya konsumsi terhadap penggunaan skincare tanpa kita sadari
memberikan kontribusi yang cukup besar juga terhadap sampah plastik. Menurut
laporan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
(KLHK) total sampah yang dihasilkan secara nasional pada tahun 2021 telah
mencapai 68,5 juta ton. Dari jumlah tersebut, sekitar 17% atau sekitar 11,6 juta ton
merupakan sampah plastik, di antaranya termasuk wadah kosmetik, produk
perawatan kulit, dan buble wrap (Putri C. N., 2022). Sejalan dengan laporan
Cosmatic Packaging Market — Growth, Trends and Forecasts 2020 menyebutkan

hampir 50 persen kemasan produk kosmetik terbuat dari bahan plastik. Sementara



itu, menurut laporan Minderoo Faundation, industri kecantikan global
menghasilkan lebih dari 120 miliar unit kemasan setiap tahunnya. Namun
sayangnya, dari sebagian besar kemasan tersebut tidak dapat didaur ulang dan
berakhir menjadi limbah yang dibuang ke lautan. Masih pada laporan Minderoo
Faundation menyebutkan jika tidak ada tindakan khusus untuk mengatasi masalah
ini, aliran plastik ke lautan diperkirakan akan meningkat tiga kali lipat jumlahnya

pada tahun 2040 (Putri C. N., 2021).
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Gambar 1.4 Pertimbangan ketika membeli produk
Sumber : Populix “Insights and Customer Perspective of Halal Industy
in Indonesia’ (2023)

Saat ini kesadaran kosumen tentang isu lingkungan hidup semakin tinggi
sehingga para produsen harus mengembangkan berbagai produk yang lebih ramah
lingkungan agar setiap limbah yang dihasilkan tidak memperburuk masalah
lingkungan. Berbagai kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging)
dikembangkan oleh produsen untuk memfasilitasi konsumen dalam menjaga
lingkungan hidupnya. Pada gambar 1.4 dalam dilihat hasil survey yang dilakukan
oleh Populix yang berjudul “Insights and Customer Perspective of Halal Industy in
Indonesia” yang dirilis pada maret 2023 menyebutkan 52% konsumen
mempertimbangkan kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging) ketika

akan membeli suatu produk. Pada laporan survey yang sama 72% responden setuju



bahwa kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging) merupakan salah satu
faktor yang sangat penting yang dipertimbangkan saat memilih produk kecantikan.
Produk kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging) telah menjadi atribut
yang paling penting dalam mempengaruhi evaluasi dan preferensi konsumen
(Rokka & Uusitalo, 2008).

Selama dekade terakhir, kemasan ramah lingkungan (eco-friendly
packaging) telah menjadi topik menarik bagi konsumen dan pengusaha karena
peningkatan kesadaran akan kelestarian lingkungan. Hal ini mengubah peran
kemasan dari sekadar pelindung produk, tetapi juga diharapkan dapat lebih ramah
lingkungan, dengan tujuan untuk mengurangi dampak lingkungan yang dihasilkan
oleh limbah kemasan (Auliandri, Thoyib, Rohman, & Rofiq, 2018). Sebuah studi
yang dilakukan oleh Harto, et al., (2022) menujukkan temuan kemasan ramah
lingkungan (eco-friendly packaging) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini
& Walyoto (2022) yang menghasilkan sebuah temuan bahwa kemasan ramah
lingkungan (eco-friendly packaging) tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Hal tersebut menunjukan masih adanya gap penelitian terdahulu terkait
kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging) terhadap keputusan
pembelian.

Dalam sebuah survei yang dilakukan oleh Kelompok Diskusi dan Kajian
Opini Publik Indonesia (KedaiKOPI) pada tahun 2021 menunjukan 77,4% anak
muda yang terdiri dari Generasi Z (14-24 tahun) dan Generasi Y (25-40 tahun) di
Indonesia tertarik akan isu lingkungan hidup. Ketertarikan mereka terhadap isu
lingkungan hidup inilah yang menumbuhkan kesadaran akan permasalahan
lingkungan yang akan memicu kepedulian terhadap lingkungan hidup serta
keinginan untuk turut mencari solusi atas permasalahan lingkungan.

Environmental concern (kepedulian lingkungan) menjadi salah satu faktor
terpenting dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian produk
berkemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Canio & Martinelli (2020) menghasilkan temuan bahwa

Environmental concern (kepedulian lingkungan) menjadi salah satu faktor utama



dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian produk berkemasan
ramah lingkungan.

Saat ini ada beragam macam merek dari produk-produk skincare yang
beredar di pasaran membuat persaingan antara merek skincare semakin ketat oleh
sebab itu penting bagi perusahaan melakukan pemasaran yang tepat untuk menarik
konsumen. Kini ada berbagai macam media yang dapat dimanfaatkan perusahaan

untuk memasarkan produknya salah satunya ialah media sosial.
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Gambar 1.5 Alasan masyarakat indonesia menggunakan internet
Sumber : APJII “Survei Penetrasi & Perilaku Internet 2023 (2023)

Berdasarkan hasil Survei Penetrasi & Perilaku Internet 2023 yang dilakukan
oleh Asosasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) Indonesia merupakan
negara dengan tingkat penetrasi internet yang cukup besar yakni mencapai 78,19%
yang mana sebagian besar alasan penggunaan internet tersebut untuk mengakses
media sosial. Dari gambar 1.5 dapat dilihat dari rentang 1 sampai 4 terdapat skor
tertingi sebesar 3,33 alasan masyarakat menggunakan internet ialah untuk
mengakses media sosial. Hal ini tentu saja menjadi suatu peluang bagi pelaku bisnis
untuk memasarkan produknya melalui media sosial. Pelaku bisnis industri kosmetik
pun kini berlomba-lomba memasarkan produknya melalui berbagai platfrom media

sosial.
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Media untuk Mendapatkan Informasi Kecantikan

INSTAGRAM 94,60%
TIKTOK 51,90%
E-COMMERCE 47,30%
YOUTUBE 38,50%

EVENT/PAMERAN PRODUK...| 16,30%

TWITTER | 13,50%

WEBSITE RESMI BRAND | 12,40%

ARTIKEL ONLINE | 10,60%
IKLANTV | 7,70%
BILLBOARD/VIDEOTRON | 7,50%

Gambar 1.6 Media yang menarik bagi wanita indonesia untuk mendapatkan
informasi kecantikan
Sumber : ZAP Beauty Index (2023)

Pemasaran media sosial (social media marketing) merupakan strategi
pemasaran yang memanfaatkan platfrom media sosial. Ada begitu banyak plafrom
media sosial yang digunakan dalam pemasaran contohnya Twitter, Instagram,
Facebook, Telegram, Spotify, Youtube, dan Tiktok (Mulyansyah & Sulistyowati,
2021). Dari banyaknya platfrom media sosial yang ada saat ini, Instagram adalah
media sosial yang paling banyak digunakan wanita Indonesia untuk mencari
informasi terkait kecantikan. Dari gambar 1.6 dapat dilihat hasil survey yang telah
dilakukan oleh ZAP Beauty Index 2023 menunjukan 94,6% wanita Indonesia masih
menggunakan instagram untuk melihat konten kecantikan. Pemasaran melalui
sosial media saat ini dinilai lebih efektif dibandingkan pemasaran dengan metode
lainnya.

Penggunaan media sosial sebagai sarana promosi mampu mempercepat
akses perusahaan untuk menjangkau konsumen dengan area yang lebih luas tanpa
terhalang oleh jarak dan waktu. Bahkan dengan media sosial sebagai media promosi
dapat dengan memudahkan perusahaan menentukan target audiens dalam
mempromosikan suatu produk berdasarkan ketertarikan mereka. Memasarkan
produk menggunakan media sosial juga lebih murah dan efektif dibandingkan

memasarkannya secara konvensional. Banyaknya manfaat yang didapatkan dari
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penggunaan media sosial sebagai media pemasaran inilah membuat semakin
banyak pelaku bisnis yang telah menggunakan media sosial sebagai media
pemasaran sehingga persaingan juga semakin ketat.

Sejumlah studi yang meneliti tentang social media marketing terhadap
keputusan pembelian pun sebagian besar menunjukan adanya pengaruh positif
antara hubungan kedua variabel tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Haribowo, Tannady, Yusuf, Wardhana, & Syamsurizal (2022) menunjukan temuan
adanya pengaruh signifikan antara social media marketing terhadap keputusan
pembelian. Meskipun media sosial menawarkan banyak manfaat untuk para pelaku
usaha, namun nyatanya terdapat banyak tantangan dalam social media marketing.
Informasi sangat mudah menyebar melalui media sosial hal ini bisa saja menjadi
bumerang bagi perusahaan. Menurut Lakshmi, Mahboob, & Chudhary (2017)
sosial media menimbulkan dampak negatif terhadap bisnis antara lain : 1).
Berpotensi meningkatkan kekuatan konsumen karena adanya penyebaran publikasi
negatif yang bisa meluas dengan cepat, sehingga ketidakpuasan konsumen pun
dapat menyebar lebih cepat, 2) Kesulitan dalam mengidentifikasi pernyataan
negatif dari konsumen, 3).Resiko melepaskan informasi penting atau rahasia secara
tidak sengaja, 4). Kesulitan dalam pemantauan aktivitasi sosial media dari
karyawan dan mencegah untuk membuat pernyataan tanpa autorisasi. Hal ini
membuat perusahaan perlu menentukan strategi yang tepat dalam melakukan
pemasaran sosial media (social media marketing). Hal ini menunjukan masih ada
gap antara research dan fenomena yang ada.

Kini sudah banyak produk skincare lokal yang memiliki konsep dan kualitas
bagus yang tidak kalah saing dengan produk skincare luar negeri salah satunya ialah
Bhumi. Bhumi ialah sebuah brand skincare lokal yang sangat inovatif dalam
menciptakan produk-produknya. Salah satu produk inovatif yang diciptakan oleh
Bhumi ialah Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack. Sebagai brand skincare yang
menanamkan konsep sustainability dari seluruh aspek produksi produknya, Bhumi
memulai Refillable Culte melalui produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack yang
mana pada produk ini Bhumi menghadirkan kemasan yang eco-friendly sebagai

bentuk dukungan terhadap gerakan peduli lingkungan untuk mengurangi sampah
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atau limbah plastik. Dalam upaya melindungi keamanan konsumennya Bhumi
berinvestasi pada bahan alami dari bahan kimia yang secara klinis terbukti aman
untuk digunakan sebagai personal care. Tidak hanya itu untuk menciptakan rasa
aman pada konsumennya Bhumi telah bersertifikasi BPOM dan Halal pada setiap
produknya serta memenuhi standar IFRA untuk setiap wewangian yang digunakan
di dalam produknya. Pada era digital ini Bhumi pun aktif menggunakan media
sosial instagram untuk memasarkan produknya. Beberapa postingan pada akun
instagramnya Bhumi mencoba mengenalkan produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-
Pack kepada konsumennya dan berupaya mengedukasi serta mengajak
konsumennya untuk mencintai dan mengajak melindungi bumi seperti contoh yang

dapat dilihat pada gambar 1.7 dibawah ini.
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Gambar 1.7 Postingan instagram Bhumi yang mengenalkan produk
Moisturizer Refill Eco-Pack

Sumber : Instragram bhumiofficial (2023)

Berdasarkan ulasan yang telah uraiankan, maka penulis tertarik melakukan
penelitian yang membahas tentang “Pengaruh Ingredient Safety, Eco-Friendly
Packaging dan Social Media Marketing di Instagram terhadap Keputusan
Pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack dengan Environmental Concern

sebagai Variabel Moderasi”
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1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Pernyataan Masalah

Tingginya minat masyarakat terhadap produk-produk kecantikan
menyebabkan Industri kosmetik khususnya skincare saat ini telah mengalami
pertumbuhan yang cukup pesat. Banyak produk-produk skincare yang telah beredar
di pasaran membuat masyarakat harus berhati-hati dalam memilih produk skincare
pasalnya banyaknya produk-produk ilegal yang juga dijual bebas oleh pihak yang
tidak bertanggung jawab. Selain itu, tingginya penggunaan skincare juga
berdampak pada limbah kemasan yang dihasilkan jika tidak ditangani dengan
cermat limbah tersebut akan merusak lingkungan. Saat ini masyarakat mulai
menujukan kepeduliannya terhadap lingkungan, maka dari itu perusahaan perlu
melakukan inovasi terkait penggunaan kemasan yang lebih ramah lingkungan.
Namun, menerapkan inovasi kemasaran ramah lingkungan pada produk skincare
tidaklah mudah, komposisi dan kandungan produk harus dipastikan tetap terjaga
kualitasnya. Persaingan yang ketat pada industri kosmetik khususnya skincare
membuat perusahaan harus menyusun strategi pemasaran yang tepat. Salah satu
cara memasarkan produk yang sedang tren saat ini ialah dengan menggunakan
sosial media. Sosial media memiliki banyak sekali manfaat bagi perusahaan akan

tetapi, sosial media juga dapat menjadi bumerang bagi perusahaan.

1.2.2. Pernyataan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan pernyataan masalah diatas, maka

dapat dirumuskan pertanyaan penelitiaan sebagai berikut :

1. Apakah ingredient safety berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack?

2. Apakah eco-friendly packaging berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack?

3. Apakah social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack?

4. Apakah environmental concern dapat memoderasi eco-friendly packaging

terhadap keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack?
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka dapat

dibuat tujuan penelitian sebagai berikut ;

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari ingredient safety terhadap
keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari eco-friendly packaging terhadap
keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari social media marketing terhadap
keputusan pembelian Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack

4. Untuk menguji dan menganalisis peran environmental concern dalam
memoderasi eco-friendly packaging terhadap keputusan pembelian Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack

1.4. Kontribusi Penelitian
1.4.1. Kontribusi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-
faktor perilaku konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu
produk. Tidak hanya itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan atau sumber
referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan dimasa mendatang khususnya
yang berkaitan dengan topik ingredient safety, eco-friendly packaging, dan social

media marketing, environmental concern serta keputusan pembelian konsumen.

1.4.2. Kontribusi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
pertimbangan bagi pelaku bisnis khususnya yang bergerak pada industri kosmetik
dalam membuat strategi pemasaran sehingga bisa bersaing dengan merek-merek
lokal maupun internasional yang ada di Indonesia. Selain itu, diharapkan penelitian
ini dapat menjadi sumber literatur bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian

dengan topik yang serupa.
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1.5. Gambaran Kontekstual

Bhumi merupakan sebuah brand skincare lokal yang dibentuk oleh PT Riza
Kreasi pada tahun 2017. Bhumi berawal dari sebuah aspirasi untuk menggagas
suatu inovasi baru dalam produk perawatan kulit, yang terinsparasi dari keindahan
alam. Bhumi meyakini kalau kecantikan alami bisa dicapai melalui gaya hidup
sehat, yang diawali dengan tekat untuk memilih kebaikan alam dan menerapkannya
dalam pola hidup sehari-hari. Konsep ini yang mendorong Bhumi untuk
berkomitmen dalam pengembangan essential oil sebagai salah satu kekayaan alam
terbaik yang menjadi sumber inspirasi utama bagi perusahaan.

Visi dari Bhumi adalah menjadi perusahaan perawatan kulit yang inovatif
di Indonesia. Bhumi berkomitmen untuk memusatkan perhatian pada produk
perawatan kulit alami yang memberikan inspirasi kepada masyarakat untuk
menikmati gaya hidup yang cantik dan sehat. Tidak hanya itu, sebagai bentuk
kecintaannya terhadap keindahan tanah air, Bhumi bermimpi untuk
memperkenalkan dirinya sebagai merek kebanggan Indonesia yang dikenal di
seluruh dunia.

Bhumi beralamat di JI. Otto Iskandar Dinata 3 No.125 RT 001/RW 001,
Cipinang Cempedak Kec. Jatinegara Jakarta Timur (13340). Bhumi memiliki
beberapa offline store resmi yang berada di beberapa kota seperti di Jakarta, Bekasi,
Bogor, Depok, dan Tanggerang. Untuk menjangkau lebih banyak pembeli Bhumi
juga memiliki online store dibeberapa e-commerce seperti di Shopee dengan nama
toko BHUMI Official Shop, di Tokopedia dengan nama toko BHUMI Official, di
Lazada dengan nama toko BHUMI SKINCARE, serta toko di website resmi mereka

yakni www.bhumi.co.id.

Pada akhir tahun 2021 Bhumi resmi merilis Bhumi Moisturizer Refill Eco-
Pack yang merupakan kemasan refil untuk kedua jenis produk pelembabnya yaitu
Ceremide Hydra Lock Moisturizer dan juga G-Alpine Hydralock Moiturizer.
Kemasan ini merupakan kemasan ramah lingkungan (eco-fiendly) yang dirancang
menggunakan jenis plastik PET (Polyethylene Terephthlate), PP (Polypropylene),
dan PE (Polyethylene) yang mana jenis plastik ini merupakan plastik yang dapat

didaur ulang dan digunakan kembali sampai beberapa kali dan merupakan bahan
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plastik yang paling sering didaur ulang di dunia. Bhumi merilis kemasan ini sebagai
dukungan gerakan ramah lingkungan dengan memulai “Refillable Culte” melalui
kemasan produk refil pack yang eco-friendly dengan harapan untuk mengurangi
sampah atau limbah plastik yang tidak dapat didaur ulang. Kemasan dari Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Refi i
‘”Egol-lbock ‘”g‘é‘g}:’ack
BHUMI BHUMI
L) L]
G-ALPINE CERAMIDE
HYDRA LOCK HYDRA LOCK
MOISTURIZER MOISTURIZER
WA Candells Avancs ik WA Tine
prpT— fi{rreeegeor

e ot ot

Gambar 1.8 Kemasan Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack
Sumber : www.bhumi.co.id (2023)

Untuk memastikan keamanan dari produk-produknya Bhumi telah
mendapatkan sertifikasi BPOM untuk semua produknya termasuk pada produk
Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack. Berikut ini hasil pengecekan nomor registrasi

BPOM pada produk Bhumi Moisturizer Refill Eco-Pack.

Detail Produk

Nama Produk

Nomor Registrasi Bentuk Sediaan m
Diterbitkan Oleh Kemasan Pot, Dus 45 G, Pot, Dus 20 G, Pouch, 45 g
Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Pendaftar
‘Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik R e Selatan, Dki Jakartc
Kosmetika

Close

Gambar 1.9 Data regristrasi izin edar BPOM pada Bhumi Moisturizer Refill
Eco-Pack
Sumber : Cek Produk - Badan Pengawas Obat dan Makanan RI (pom.go.id)
(2023)
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Bhumi aktif dalam memasarkan produknya melalui platfrom media sosial
terutama pada Instragram. Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang
sebelumnya, Instagram merupakan media sosial yang paling banyak digunakan
oleh wanita indonesia untuk memperoleh informasi berkaitan dengan konten —
konten kecantikan. Melalui instagram Bhumi aktif mengenalkan produk Bhumi
Moisturizer Refill Eco-Pack kepada masyarakat dan memberi edukasi berkaitan
akan pentingnya menjaga lingkungan.

Kini pengikut instagram Bhumi telah mencapai 95,1 ribu pengikut yang bisa
dilihat pada Gambar 1.10. Jumlah pengikut ini mungkin akan terus bertambah
seiring waktu jika Bhumi terus aktif dalam membuat konten dan melakukan

interaksi.

bhumiofficial & «--

BHUMI

Following v Message +2

BHUMI Skincare
@ bhumiofficial

Health/beauty

Sustainable Beauty Brand ¢’

Indonesian skincare with finest ingredients
BPOM, HALAL, & IFRA Certified

@ 1.000 Pohon Bersama @
#BibituntukBumi

@ linktr.ee/bhumiofficial

! W |
e v

Selesni g,

Retinol Se... Luminight .. C+ Booster YEAREND... Sensitype .. 12.12

2,115 95.1K 101
posts followers following

Gambar 1.10 Akun Instagram Bhumi Skincare
Sumber : https://www.instagram.com/bhumiofficial/ (2024)




